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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pengetahuan pada materi gravitasi siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) melalui penerapan model Student Facilitator and Explaining
(SFAE). Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin.
Setiap siklus diawali dengan tahap persiapan kemudian dilanjutkan tahap pelaksanaan siklus yang terdiri dari
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X IPS 2 Sekolah Menengah Atas sebanyak 36 siswa dengan penelitian dikhususkan pada materi
Hukum Gravitasi Newton dan Hukum Kepler. Data diperoleh melalui observasi, angket, evaluasi tiap akhir
siklus, dan kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kualitatif didukung data
kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ranah
pengetahuan siswa pada materi gravitasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) meningkat. Hal ini ditunjukkan dari hasil belajar ranah pengetahuan pada
siklus 1 meningkat menjadi 50,00 % dan siklus Il meningkat menjadi 88,89 %, dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) 60, yang artinya 60 % dari jumlah keseluruhan siswa telah tuntas dengan nilai minimal 60.
Peningkatan tersebut telah memenuhi KKM yang telah ditentukan.

Kata kunci : SFAE, ranah pengetahuan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dan
mendasar dalam kehidupan. Dengan adanya
pendidikan, maka pengetahuan pun semakin
bertambah dan berkembang. Di era globalisasi
ini teknologi informasi dan komunikasi telah
begitu berkembang, sehingga batasan Negara
menjadi transparan. Hal ini dapat terjadi tidak
terlepas dari peran pendidikan dalam
mengembangkan dan menanamkan

pelajaran lintas minat pada jenjang SMA/MA
yang dimaksudkan untuk memperluas minat
dan pengetahuan anak bangsa.

Peraturan ~ Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 64, pasal 2 ayat 1 Tahun
2014 menyebutkan bahwa: “Peminatan pada
SMA/MA memiliki tujuan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi

pengetahuan kepada selurun manusia. Melalui pengetahuan, dan kompetensi keterampilan
pendidikan aktivitas sehari-hari dapat dilakukan peserta didik sesuai dengan minat, bakat
dengan lebih efektif dan efisien. Selain untuk dan/atau  kemampuan  akademik  dalam
mengembangkan pengetahuan, pendidikan juga sekelompok mata pelajaran keilmuan.”

berperan penting dalam pembentukan akhlaq Pencapaian pengetahuan yang dimiliki
manusia. Oleh  karena itu, diperlukan peserta didik perlu dipantau. Tanpa pemantauan
pendalaman dan perluasan pengetahuan agar pencapaian, maka pendidik tidak dapat

tujuan pendidikan tersebut tercapai. Dalam
upayanya memperdalam dan memperluas
pengetahuan anak bangsa, maka pemerintah
mengeluarkan peraturan tentang adanya mata
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meramalkan strategi, metode maupun model
pembelajaran yang akan digunakan. Dengan
adanya pemantauan, maka kualitas
pembelajaran diharapkan senantiasa meningkat.
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Pemantauan ini dapat dilakukan dengan
mengevaluasi atau menilai hasil belajar peserta
didik. Menurut Indah Komsiyah (2012: 3-4)
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar merupakan perolehan
seseorang dari suatu perbuatan belajar, atau
hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang
dicapai peserta didik dalam waktu tertentu yang
juga disebut sebagai prestasi belajar. Hasil
belajar yang utama adalah pola tingkah laku
yang bulat yang diperoleh oleh setiap peserta
didik setelah proses belajar.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
dan berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor
13 tahun 2015 Pasal 77K ayat (1), maka setiap
siswa wajib mengikuti mata pelajaran
peminatan. Di tempat penelitian
memberlakukan peraturan untuk seluruh siswa
kelas X IPS wajib mengikuti mata pelajaran
Fisika lintas minat. Sedangkan untuk kelas XI
IPS dan XII IPS terdapat mata pelajaran lintas
minat Biologi dan Kimia. Menurut wawancara
yang dilakukan terhadap waka kurikulum dan
guru mata perlajaran Fisika SMA, bahwa hasil
belajar ranah pengetahuan siswa IPA dan IPS di
tidak jauh berbeda. Oleh karena itu, pada
tanggal 10 Januari 2017 dilakukan pengamatan
awal terhadap hasil belajar ranah pengetahuan
Fisika siswa kelas X IPS 2.

Nilai ketuntasan minimal (KKM) vyang
ditetapkan pada mata pelajaran Fisika lintas
minat adalah 60 %, yang artinya 60 % dari
jumlah keselurahan siswa tuntas dengan nilai
minimal 60. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan pada tanggal 10 Januari 2017
didapatkan bahwa di kelas X IPS 2 dengan
jumlah siswa 36 siswa, hanya terdapat 5,56 %
dari jumlah keseluruhan siswa di kelas yang
tuntas dalam mata pelajaran Fisika. Nilai rata-
rata mata pelajaran Fisika yang didapatkan dari
pengamatan adalah 38,89 dari nilai maksimal
100. Selain itu, pada saat proses pembelajaran
aktivitas belajar siswa cenderung pasif. Siswa
hanya duduk mendengarkan penjelasan materi
yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa
hanya sebagai penerima dan pendengar

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa salah satunya adalah
dengan memilih strategi, model dan metode
yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah
model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) dan diantaranya menggunakan tipe
Student Facilitator and Explaining (SFAE).
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Model pembelajaran SFAE menekankan pada
struktur  khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan
memiliki  tujuan  untuk  meningkatkan
penguasaan materi  (Shoimin, 2014:183).
Menurut  Mawarsih  (2016:  22)  Model
pembelajaran  Student  Facilitator  and
Explaining (SFAE) dapat meningkatkan
pemahaman konsep Fisika siswa kelas X. Pada
penelitiannya menggunakan metode eksperimen
didapatkan rerata hasil tes awal untuk kelas
eksperimen adalah 5,77 dan untuk tes akhir
adalah 8,10. Sedangkan untuk kelas control
didapatkan rerata nilai tes awal adalah 5,83 dan
untuk tes akhir adalah 6,97. Hasil hipotesis
diperoleh nilai thiung > tael (3,13>1,68). Hal ini
berarti H, diterima dan Ho ditolak.

Adapun tahap pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) adalah sebagi berikut.

a. Guru menyampaikan apersepsi sebagai
pembuka.
b. Guru  menyampaikan  pokok  materi

(menyampaikan materi dalam garis besar).
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru mengelompokkan siswa.

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi.

Guru membimbing siswa untuk membuat

bagan atau peta konsep mengenai materi

yang sedang diajarkan.

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil diskusinya
menggunakan media bagan atau peta konsep
tersebut.

h. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembeljaran

i. Penutup
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

hasil belajar pengetahuan pada materi gravitasi

siswa kelas X IPS melalui penerapan model

Student Facilitator and Explaining (SFAE).

D Qoo

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kurt Lewin. Setiap siklus diawali dengan tahap
persiapan  kemudian  dilanjutkan  tahap
pelaksanaan  siklus yang terdiri  dari
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan evaluasi, serta refleksi..

Penelitian ini dihasilkan dua jenis data, yaitu
berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
ini dibutuhkan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan model pembelajaran  Student
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Facilitator and Explaining (SFAE) pada
pembelajaran Fisika. Hasil belajar yang hendak
diteliti adalah hasil belajar ranah pengetahuan
siswa pada pelajaran Fisika.

Data  kuantitatif  untuk  kemampuan
pengetahuan siswa berasal dari hasil evaluasi
siswa pada materi Hukum Gravitasi Newton
dan Hukum Kepler dengan skala nilai 0 sampai
100. Data kuantitatif untuk kemampuan
pengetahuan ini berasal dari nilai tes siswa pada
akhir tiap siklus.

Data kualitatif untuk keaktifan belajar siswa
berasal dari angket, observasi, dan Kkajian
pustaka. Pengisian angket, penyebaran maupun
observasi dilaksanakan pada tiap siklus. Proses
pelaksanaan observasi bersamaan dengan
pemberian tindakan untuk penelitian.

Teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis hasil tes hasil belajar ranah
pengetahuan adalah dengan menggunakan
jumlah siswa yang tuntas pada tes tertulis di
masing-masing siklus. Kemudian
dipresentasekan dengan rumus berikut:

P—FXlﬂﬂ':'f
=5 b

Keterangan :

F = Jumlah siswa tuntas (nilai > KKM,
KKM=60)

N = Jumlah siswa keseluruhan

P = presentase ketuntasan siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pra Siklus

Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran
dan kajian dokumen menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas X IPS 2 masih rendah. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa kelas
X IPS 2 pada materi hukum Newton tentang
gerak dari 36 siswa kelas X IPS 2 hanya 5,56 %
dari jumlah seluruh siswa di kelas yang
memenuhi batas kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dengan batas ketuntasan minimal 60.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu memahami konsep yang terkandung
dalam materi dan diujikan dalam butiran soal
pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi dan angket yang
telah dilakukan, siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran. Banyak siswa yang hanya diam
atau melamun saat guru menerangkan pelajaran
di depan kelas. Selain itu, rendahnya minat baca
siswa, sehingga siswa tidak pernah membaca
buku paket Fisika mereka sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung

Faridha Muayydatiddieny

e-1ISSN : 2656-4890
p-ISSN : 2715-4661

b. Siklus I

Berdasarkan siklus | presentase siswa yang
mencapai ketuntasan belajar adalah 50,00 %
dari seluruh siswa kelas X IPS 2 yang
mengikuti tes siklus I. Sedangkan siswa yang
belum tuntas sebanyak 50,00 % dengan kriteria
ketuntasan minimum (KKM) di kelas X IPS
untuk mata pelajaran Fisika lintas minat adalah
60.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada
siswa kelas X IPS 2 diperoleh hasil presentase
jumlah siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran Fisika diantaranya melakukan
kegiatan berikut.

1) Mengajak bicara teman sebangku 43,06%

2) Mengerjakan PR atau tugas mata

pelajaran lain 19,44 %

3) Belajar bahan ulangan mata pelajaran

lain 41,67 %

4) Diam atau melamun 40,28%

c. Siklus 1l

Pada siklus Il presentase siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan belajar (KKM)
adalah 88,89 % dari seluruh siswa kelas X IPS
2 yang mengikuti tes siklus | dan tes siklus II.
Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak
11,11 %. Berdasarkan nilai rata-rata kelas, hasil
belajar ranah pengetahuan siswa meningkat,
yaitu dari 55 menjadi 66,94.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada
siswa kelas X IPS 2 diperoleh hasil presentase
jumlah siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran Fisika diantaranya melakukan
kegiatan berikut.

1) Mengajak bicara teman sebangku 27,78%

2) Mengerjakan PR atau tugas mata

pelajaran lain 11,11 %

3) Belajar bahan ulangan mata pelajaran

lain 25,00 %

4) Diam atau melamun 19,44%

Dilihat dari tes hasil belajar ranah
pengetahuan, dapat dinyatakan  bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran melalui
model student facilitator and explaining dengan
menggunakan metode diskusi dapat
meningkatkan hasil belajar ranah pengetahuan
siswa kelas X IPS 2 SMA. Berdasarkan hasil
ketuntasan belajar siswa untuk tahap pra-siklus
pada materi Hukum Gerak Newton vyaitu
sebesar 5,56 % dari jumlah seluruh siswa.
Setelah model student facilitator and explaining
dengan  menggunakan  metode  diskusi
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diterapkan pada materi pokok Hukum Gravitasi
Newton dan Hukum Kepler, ketuntasan siswa
dapat mencapai 50,00 % pada siklus | dan
88,89 % pada siklus Il. Penelitian dapat
dikatakan berhasil karena hasil belajar ranah
pengetahuan siswa telah memenuhi target
KKM. Persentase ketuntasan siswa dari tahap
pra-siklus, siklus | dan siklus Il dapat dilihat
pada Gambar 1.

1 ( ’
Pra
S i 210 i
It

.~ __
Kelercapaiarl

Gambar 1. Persentase Ketercapaian Hasil Belajar
Ranah Pengetahuan Siswa Kelas X
IPS.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa ketika mereka kurang aktif, maka dapat
dilihat bahwa pada setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan model SFAE,
maka siswa yang kurang aktif berkurang
persentasenya. Hal ini juga mempengaruhi
pencapaian hasil belajar ranah pengetahuan
siswa yang dapat dilihat dari grafik pada
Gambar 1 didapatkan pada siklus Il capaian
persentase ketuntasan adalah 88,89 %, Hal ini
berarti penelitian berakhir pada siklus Il karena
capaian persen ketuntasan hasil belajar ranah
pengetahuan siswa kelas X IPS 2 SMA telah
memenuhi target kriteria ketuntasan minimum
(KKM), yaitu sebesar 60 yang berarti 60% dari
jumlah keseluruhan siswa telah tuntas dengan
nilai minimal 60.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ranah
pengetahuan siswa pada materi gravitasi dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
meningkat. Hal ini ditunjukkan dari hasil
belajar ranah pengetahuan pada siklus |
meningkat menjadi 50,00 % dan siklus 11
meningkat menjadi 88,89 %, dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) 60, yang artinya 60
% dari jumlah keseluruhan siswa telah tuntas
dengan nilai minimal 60. Peningkatan tersebut
telah memenuhi KKM yang telah ditentukan..
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